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ABSTRAK

Bahasa merupakan salah satu alat yang digunakan oleh manusia untuk
berkomunikasi. Dalam mempelajari sebuah bahasa, manusia membutuhkan proses agar
bahasa tersebut dikuasai. Bahasa diperoleh manusia sejak manusia dilahirkan ke dunia. Hal
ini dikenal dengan proses pemerolehan bahasa. Pemerolehan bahasa berbeda dengan
pembelajaran bahasa. Pemerolehan bahasa ini juga sering disebut sebagai PB1 dan
pembelajaran bahasa sering disebut PB2. PB1 dan PB2 ini berbeda. Hal yang
membedakannya adalah PB1 hanya berlaku untuk anak-anak saja sedangkan PB2, selain
berlaku bagi anak-anak, berlaku juga untuk orang dewasa. Selain itu, dalam segi
kemampuan pemerolehan bahasa, kemampuan orang dewasa atau anak-anak yang
mempelajari PB2 tidak dapat disamakan dengan kemampuan pemerolehan bahasa pertama
atau PB1. Dalam pemerolehan bahasa pertama, anak mula-mula mendengarkan saja ujaran
dari lingkungan sekitarnya, kemudian mengujarkan fonem, kata, frasa, dan kalimat. Hal ini
berhubungan sintaksis dan leksikon yang akan diteliti. Dari hal tersebut, peneliti
menyajikan judul “Pemerolehan Sintaksis dan Leksikon Anak Usia 3 Tahun:Studi Kasus
Pemerolehan Bahasa Melayu Palembang sebagai Bahasa Pertama”. Permasalahan dalam
penelitian ini adalah bagimanakah pemerolehan sintaksis dan leksikon anak usia 3 tahun
yang berbahasa pertama bahasa melayu Palembang. Pemerolehan sintaksis ini hanya
membahas pemerolehan frasa dan pemerolehan kalimat anak usia 3 tahun, sedangkan
pemerolehan leksikon hanya membahas kelas kata yang ada dalam kamus mental (leksikon
mental) anak yang diwujudkannya dalam ujaran. Pemerolehan frasa yang dibahas adalah
frasa verbal, frasa nominal, frasa adjektival, frasa preposisi, dan frasa numeralia. Untuk
pemerolehan kalimat yang dibahas adalah kalimat berdasarkan strukturnya dan kalimat
berdasarkan bentuknya. Pemerolehan leksikon yang dibahas adalah jumlah kelas kata yang
telah dikuasai oleh anak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pemerolehan
bahasa anak usia 3 tahun yang berbahasa pertama bahasa melayu Palembang yang meliputi
sintaksis (frasa dan kalimat) dan leksikon (jenis kelas kata). Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode cross-sectional. Untuk teknik yang digunakan dalam analisis
data adalah teknik agih. Teknik agih ini terbagi menjadi dua yaitu teknik dasar dan teknik
lanjutan. Pengambilan data dilakukan selama bulan Maret-April 2007. Hasil penelitian
menunjukan bahwa anak dapat mengujarkan berbagai macam frasa yaitu frasa nominal,
ﬁ'a‘sa.verbal, frasa.n}lmeralia, frasa preposisi, dan frasa adjektival dengan bantuan pewatas,
bal!( itu pewatas km dan pewatas kanan, sebagai atribut frasa tersebut. Untuk pemerolehan
kal}mat, am.ik sering melakukan pelesapan subjek dan imbuhan dalam kalimat tunggal dan
kalimat majemuk. Untuk pemerolehan leksikon, berdasarkan jenis kelas kata, anak telah

mengusai kelima jenis kelas kata tersebut. Namun, untuk kata tugas yang berupa artikel
tidak muncul dalam ujaran anak.

Kata-kata kunci: ”PB1, frasa dan kalimat, dan jenis kelas kata”.



BAB I
PENDAHULUAN
I.1 Latar Belakang

Setiap anak di dunia ini pasti mengalami pemerolehan bahasa. Hal ini
disebabkan bahasa merupakan alat yang digunakan bagi anak untuk berkomunikasi,
mengemukakan pendapat, dan sebagainya. Pemerolehan bahasa berbeda dengan
pembelajaran bahasa. Hal ini dikarenakan pemerolehan bahasa adalah suatu peristiwa
bagi seorang anak untuk pertama kali memperoleh bahasa sedangkan pembelajaran
bahasa terjadi pada anak, bahkan orang dewasa, yang telah menguasai bahasa
pertama. Pemerolehan bahasa adalah proses pemahaman dan penghasilan (produksi)
bahasa pada diri anak melalui beberapa tahap mulai dari meraban sampai kefasihan
penuh ( Indrawati dan Santi, 2003:1). Menurut Chaer (2003:167) pemerolehan bahasa
atau akuisisi bahasa adalah proses yang berlangsung di dalam otak seorang anak
ketika dia memperoleh bahasa pertamanya atau bahasa ibunya. Dengan demikian
pemerolehan bahasa adalah suatu proses yang dialami oleh anak dalam mempelajari
bahasa pertamanya yang berlangsung di dalam otaknya melalui beberapa tahap mulai
dari meraban sampai kefasihan penuh.

Pemerolehan bahasa pada anak mengalami suatu proses. Menurut Chomsky
(dalam Dardjowijojo, 2000:19) proses ini terjadi dimulai dari adanya masukan-
masukan (inpuf) dari lingkungan anak tersebut yang berupa kalimat-kalimat. Anak
akan mengolah masukan-masukan tersebut (inpuf) di dalam benak atau otak mereka
tepatnya di faculties of the mind. Faculties of the mind yaitu semacam kaplingan-
kaplingan intelektual dan abstrak. Salah satu kaplingan tersebut berupa LAD
(Language Acquistion Device) yang merupakan kaplingan khusus bahasa. Dari LAD
| inilah, masukan (inpuf) tersebut dikelola yang kemudian dikembangkan menjadi
wujud bahasa yang apik yang disebut sebagai performance (outpur).

Pemerolehan bahasa pertama berkaitan dengan segala aktivitas seseorang
dalam menguasai bahasa ibunya (Tarigan,1988:4). Bagi seorang anak, ia
menggambarkan pemerolehan bahasa pertama (first language) melalui bahasa ibunya.



Pemerolehan bahasa pertama ini dapat dilihat dengan nyata dari kecepatan terjadinya
proses pemerolehan bahasa yang terjadi secara alamiah.

Kemampuan pemerolehan bahasa pertama ini dapat diperoleh anak tanpa
harus melalui pemberian pengajaran khusus kepada anak. Pemerolehan bahasa
pertama yang terjadi pada anak-anak terjadi tanpa ada yang mengajari atau melatih
secara sengaja. Mula-mula, anak hanya mendengarkan saja ujaran yang dikemukakan
oleh orang di sekelilingnya, baik untuk untuknya maupun tidak. Dari apa yang
didengarnya tersebut, anak mencoba untuk mengeluarkan ujaran. Ujaran tersebut
terdiri dari satu kata, dua kata, dan akhirnya dapat mengucapkan kalimat seperti yang
digunakan oleh orang dewasa sebagai alat berkomunikasi dengan masyarakat
pemakai bahasa sasaran (Purnomo, 1996:1).

Selain pemerolehan bahasa pertama, ada juga pemerolehan bahasa kedua atau
disebut juga PB2. Pemerolehan bahasa kedua adalah pemerolehan bahasa yang
berlangsung setelah seseorang menguasai atau mempelajari bahasa pertama (Tarigan,
1988: 4). Pemerolehan bahasa kedua (second language) sering juga disingkat dengan
PB 2. Pemerolehan bahasa kedua ini berlangsung setelah anak menguasai bahasa ibu
atau first language. Dalam pemerolehan bahasa kedua ini, biasanya bersifat formal
dan informal. Selain berlaku bagi anak-anak, PB2 juga berlaku bagi orang dewasa.
Namun, kemampuan orang dewasa dalam menggunakan bahasa pertama jarang sekali
dapat disamai kemampuannya dalam menggunakan bahasa kedua (Cahyono, 1995:
297).

Dari kedua pengertian pemerolehan bahasa tersebut, pemerolehan bahasa
pertama atau PB1 lebih menarik untuk diteliti dibandingkan dengan pemerolehan
bahasa kedua atau PB2. Hal ini disebabkan oleh PB1 hanya berlaku bagi anak-anak
saja sedangkan PB2 berlaku bagi anak-anak dan orang dewasa. Selain hal tersebut,
dalam segi kemampuan pemerolehan bahasa, kemampuan orang dewasa atau anak-
anak yang mempelajari PB2 tidak dapat disamakan dengan pemerolehan bahasa
pertamanya. Selain itu, dalam pemerolehan bahasa pertama, anak mula-mula

mendengarkan saja ujaran dari lingkungan sekitarnya, kemudian mengujarkan fonem



kata, frasa, dan kalimat. Jadi, hal ini berhubungan dengan pemerolehan sintaksis yang
akan diteliti.

Dalam pemerolehan sintaksis, anak mulai dengan ujaran satu kata, kemudian
ujaran dua kata, dan akhirnya multikata. Ujaran tersebut sebenarnya tidak terlepas
dari leksikon yang ada dalam otak anak Leksikon dalam otak anak tersebut adalah
kamus mental yaang dimanfaatkan oleh penutur bahasa, yaitu anak yang bertindak
sebagai pendengar atau pun sebagai pembicara. Kamus ini terletak pada memori
seorang anak dan dari kamus mental ini dapat ditarik kata waktu penutur akan berujar
dan dicari pula makna waktu penutur mendengarkan ujaran (Darjowidjojo,
2000:241).

Subjek dalam penelitian ini terdiri dari dua orang anak. Mereka adalah Sigi
Pupy Ramadani, yang sehari-hari dipanggil dengan nama Dea dan Daffa Akram
Khifietoh, yang sehari-hari dipanggil dengan nama Daffa. Berdasarkan pengamatan
dari peneliti, kedua anak yang berumur tiga tahun tersebut sudah dapat membuat
kalimat yang lengkap seperti /Ibu pergi ke pasar/ dan /Ibu, Ayah pergi berkerja, ye?/.
Karena unsur sintaksis mereka hampir sempurna, maka mereka telah memiliki
kumpulan kata yang telah tersimpan dalam kamus mental mereka yang digunakan
anak dalam berujar. Hal inilah yang membuat penulis tertarik untuk meneliti
pemerolehan bahasa pertama atau PB1 yang dimiliki oleh kedua anak ini, tepatnya
pada pemerolehan sintaksis dan pemerolehan leksikon.

Selain alasan di atas, peneliti juga memilih kedua anak tersebut untuk
memenuhi atau memperbanyak data. Hal ini disebabkan peneliti menggunakan
metode cross-sectional. Metode cross-sectional adalah metode yang menitikberatkan
pada kurun waktu tertentu dan biasanya objek yang ada dalam penelitian ini harus
lebih dari satu orang (Dardjowidjojo, 2003:229). Jadi, apabila peneliti hanya memilih
satu anak saja, maka data yang dikumpulkan dalam waktu satu bulan tidaklah
mencukupi untuk sebuah data. |

Namun, dalam pemerolehan sintaksis ini yang dibahas adalah pemerolehan
frasa dan kalimat yang dihasilkan oleh kedua anak tersebut. Menurut Purwadi
(1990:54) tataran yang dicakup dalam sintaksis adalah frasa, klausa, dan kalimat .



Namun, peneliti tidak membahas pemerolehan klausa dari kedua anak tersebut. Hal
ini disebabkan belum adanya aturan khusus tentang klausa. Hal ini dapat dilihat dari
perbedaan defenisi dari berbagai tokoh bahasa mengenai pengertian klausa. Menurut
Ramlan (2001:79) mengemukakan bahwa klausa ialah S P O Pel Ket sedangkan
menurut Moeliono dkk (1997: 258) mengemukakan bahwa klausa adalah deratan kata
tanpa tanda baca.

Selain hal di atas, hal yang menyebabkan peneliti tidak mengambil klausa
adalah dalam penggunaan tanda baca. Kedua anak umur 3. tahun tersebut belum
sepenuhnya bisa mengemukakan intonasi akhir. Hal ini juga terkait dengan
pengambilan data yang diambil, yaitu hanya ujaran lisan yang tidak terdapat dalam
intonasi bahasa lisan, misalnya berupa tanda titik, seru, dan tanda tanya.

Penelitian pemerolehan bahasa anak telah dilakukan oleh Darjowijojo (2000).
Dalam penelitian ini, Darjowijojo menganalisis pemerolehan bahasa cucunya yang
bernama Echa secara universal atau menyeluruh. Artinya, penelitian yang
dilakukannya mencakup pemerolehan fonologi, pemerolehan morfosintaksis,
pemerolehan pragmatik, dan pemerolehan leksikon. Dan hasil dari penelitiannya
tersebut Echa telah menunjukan banyak konsep universal yang dipatuhi dalam
pemerolehan bahasa, tetapi kepatuhan ini tidak merata pada semua komponen.

Selain itu, penelitian pemerolehan bahasa ini pernah juga dilakukan oleh
Indrawati dan Santi (2003). Penelitian ini membahas tentang fungsi-fungsi bahasa
yang dihasilkan oleh anak. Ada pun yang dijadikan objek dalam penelitian ini adalah
anak TK Pembina Bukit Besar Palembang yang berjumlah empat orang siswa. Hasil
dari penelitian ini adalah dalam pemerolehan bahasa anak tersebut, menunjukan
bahwa ada ciri-ciri tertentu untuk menandai fungsi ujaran yaitu ciri verbal dan non
verbal. Ciri verbal dapat ditandai dengan penggunaan kalimat seperti kalimat berita
(pernyataan), kalimat tanya, kalimat perintah, dan ekslamatif. Ciri non verbal ditandai
oleh penggunaan ekspresi tubuh, seperti raut muka dan intonasi.

Tambahan lagi, dalam penelitian yang dilakukan oleh Indrawati dan Santi
(2003) terdapat pola-pola pemerolehan fungsi-fungsi bahasa. Penelitian itu
menyimpulkan bahwa tidak semua pola-pola pemerolehan bahasa yang dikemukakan



oleh Halliday terpenuhi. Pola yang tidak muncul tersebut adalah pola perjanjian dan
inisiasi dalam fungsi interaksional. Namun, selain itu terdapat juga pola baru dalam
ujaran bahasa anak tersebut. Pola itu adalah pola permintaan khusus, pola ekspresi,
dan imajenasi bercerita.

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Darjowijojo dengan penulis adalah
dari aspek pemerolehan bahasa. Pada penelitian Darjowijojo, pemerolehan bahasa
yang diambil secara universal, yaitu seluruh aspek pemerolehan bahasa, sedangkan
penulis hanya mengambil pemerolehan sintaksis dan pemerolehan leksikon. Selain
itu, Darjowijojo mengambil objek penelitian, yaitu cucunya yang bernama Echa yang
diambil datanya sejak Echa lahir sampai Echa berumur lima tahun melalui metode
longitudional, sedangkan penulis hanya mengambil objek penelitian dari umur 3
tahun melalui metode cross-sectional. Untuk perbedaan antara penelitian yang
dilakukan oleh Indrawati dan Santi dan penulis adalah objek kajian dan objek
penelitian. Penelitian Indrawati dan Santi mengangkat masalah fungsi-fungsi bahasa
menurut Halliday yang dilakukan terhadap empat anak TK Pembina Bukit Besar
Palembang, sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis adalah kajian
pemerolehan sintaksis dan pemerolehan leksikon. Selain itu objek penelitian tersebut
adalah anak yang tidak mengeyam pendidikan TK yang otomatis lingkungan
berbahasanya tidak terlalu luas.

Dari penjelasan di atas, penulis menyimpulkan bahwa penelitian ini perlu
dilakukan untuk mendapatkan kejelasan tentang pemerolahan sintaksis dan
pemerolehan leksikon pada anak yang berusia tiga tahun yang tidak mengikuti
pendidikan informal seperti taman kanak-kanak atau play group.

1.2 Masalah

Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah pemerolehan bahasa anak
usia 3 tahun yang berbahasa pertama bahasa melayu Palembang. Pemerolehan bahasa
yang diteliti meliputi sintaksis (frasa dan kalimat) dan leksikon (jenis kata).



1.3 Tujuan
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pemerolehan bahasa anak

usia 3 tahun yang berbahasa pertama bahasa melayu Palembang yang meliputi
sintaksis (frasa dan kalimat) dan leksikon (jenis kelas kata).

I.4 Manfaat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan secara teoritis

dan praktis. Manfaat secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat
sebagai pengukuh atau penguat terhadap teori pemerolehan bahasa yang sudah ada.
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi guru yang mengajar
di taman kanak-kanak atau play group dalam hal pemilihan materi yang paling tepat
untuk anak didiknya dan juga sekaligus bahan refleksi pelajaran bagi guru tersebut.
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